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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

1.1 Kesimpulan 

 

Setelah melakukan penelitian pada pembuatan katalis asam heterogen berbasis 

komposit karbon silika dengan proses hidrotermal satu tahap serta dengan melakukan variasi 

pada jenis asam dan variasi jenis asam dengan menggunakan support Tetraethyl 

Orthosilicate (TEOS), diperoleh kesimpulan dari penelitian ini yaitu:  

1. Pembuatan katalis dengan metode hidrotermal menggunakan 4 jenis bahan baku 

(glukosa, sukrosa, selulosa, dan pati)  serta 3 jenis asam (H2SO4, hyroxyethilsulfonic 

acid, TsOH) kesemuanya dapat menghasilkan katalis asam heterogen. 

2. Urutan jenis bahan baku yang menghasilkan katalis dengan acid site density, luas 

permukaan, dan konversi paling besar  adalah pati, selulosa, sukrosa, dan glukosa. 

3. Urutan jenis asam yang menghasilkan katalis dengan acid density, luas permukaan, 

dan konversi paling besar adalah TsOH, hydroxyethilsulfonic acid, dan H2SO4. 

4. Katalis dengan bahan baku pati dan jenis asam TsOH paling baik dengan acid site 

density sebesar  1,2358 mmol/g, luas permukaan sebesar  353,722 m2/g pada 

konversi 81,569 % pada reaksi esterifikasi butil asetat.  

1.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya, yaitu:  

1. Penggunaan TsOH dapat dipertahankan untuk mendapatkan acid site density, luas 

permukaan, dan konversi paling baik. 

2. Penggunaan pati dapat dipertahankan untuk mendapatkan acid site density, luas 

permukaan, dan konversi paling baik. 

3. Waktu reaksi dibuat lebih cepat pada rentang 1 sampai 2 jam agar reaksi lebih mudah 

diamati. 
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4. Pengujian kinerja katalis lebih lanjut dapat dilakukan pada jenis reaksi  yang lain 

baik molekul besar maupun molekul kecil.  
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